PAGE  
61

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian
1. Penelitian Kuantitatif

Menurut M. Thoha penelitian kuantitatif memiliki ciri sebagai berikut: “dengan angka dan bilangan serta simbol atau ekuasi numerik. Penafsiran atau generalisasi atas suatu perilaku atau “event” selalu berangkat dari hasil analisis statistik.”

Merujuk dari ciri-ciri di atas maka penelitian ini dapat dimasukkan dalam jenis penelitian kuantitatif.

2. Penelitian Pendidikan

Penelitian pendidikan adalah : “upaya ilmiah untuk memahami masalah-masalah pendidikan, untuk memahami fenomena-fenomena yang ada didunia pendidikan.” 

Berdasar dari definisi penelitian pendidikan tersebut maka penelitian ini dapat dimasukkan dalam jenis penelitian pendidikan. 

3. Penelitian Diskriptif

Penelitian ini termasuk dalam penelitian diskriptif. Menurut Donald Ari penelitian diskriptif adalah penelitian yang: “dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan.”
 Tujuan dari penelitian diskriptif adalah : “untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.”

Sesuai dengan tema penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikannya secara sistematis, terutama mengenai fenomena yang terkait dengan korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

4. Penelitian Korelasional

Penelitian korelasional yaitu: “penelitian yang bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel.” 
 Dalam penelitian ini penulis berusaha mengetahui ada tidaknya hubungan antara data prestasi belajar siswa dengan peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah.

B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi

Populasi adalah: wilayah generalisasi yang terdiri atas : “obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. “

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII (A, B, C) dan kelas VIII (A, B, C) MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir semester gasal tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 221 orang .
Tabel 3.1

Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah siswa

	1
	Kelas VII A
	35

	2
	Kelas VII B
	35

	3
	Kelas VII C
	32

	4
	Kelas VIII A
	42

	5
	Kelas VIII B
	42

	6
	Kelas VIII C
	40

	Jumlah
	221


b. Sampling


Sampling adalah : “ pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sample penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sample agar menjadi sample yang representatif.”

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sampling “Stratified proporsional random sampling”

a. Stratified sampling adalah : “sampling yang memperhatikan stratum-stratum dalam populasi”.
 Populasi penelitian ini memiliki strata berupa tingkatan kelas maka penulis menggunakan stratified sampling dengan mengambil sample dari masing-masing kelas. 
b. Proporsional Sampling adalah: “pengambilan subyek dari setiap strata atau setiap wilayah yang ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing strata atau wilayah.”
 Proporsional sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil prosentase sample yang sama dari tiap kelas. 
Besaran sampel yang harus diambil menurut Suharsimi Arikunto : “Apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik jumlah populasi tersebut diambil semuanya sehingga menjadi penelitian populasi, namun apabila jumlah sumbernya besar atau lebih dari seratus orang dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih".
 
Dalam penelitian ini untuk menentukan besaran sample penulis menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

n 
: Jumlah sample yang dicari

N 
: Jumlah Populasi

d
: Nilai presisi

Berdasar rumus di atas dengan asumsi nilai presisi 90 % atau 0.1 dan populasi  sebesar 221 siswa maka perhitungan untuk besaran sample dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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    = 68.84 (dibulatkan menjadi 69)

Pengambilan sample sebanyak 69 siswa tersebut dibagi secara proporsional dari tiap-tiap kelas sebanyak 11 atau 12 siswa. 
c. Random sampling adalah “pengambilan sampel secara random atau tanpa pandang bulu.”
 Penerapan random sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengundi, yaitu dengan menulis nama-nama siswa yang menjadi populasi kedalam kertas. Kemudian dikocok dan nama yang keluar dijadikan sample. Hal ini dilakukan sampai terpenuhinya jumlah sample yang dibutuhkan. 
c. Sampel
Sampel adalah “Sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
 Dengan demikian yang dimaksud sampel disini adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti. Dari penerapan sampling di atas diperoleh jumlah sample sebanyak 69 siswa. 
C. Variabel Penelitian

1.  Pengertian Variabel
Menurut Burhan Bungin variabel adalah : “fenomena yang bervariasi dalam benrtuk, kualitas, kuantitas, mutu standar dan sebagainya”.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel adalah: “gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian".

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu prestasi belajar mata pelajaran fikih sebagai variabel bebas (independent variable) disebut juga sebagai variabel X dan Peribadatan siswa sebagai variabel terikat (dependent variable) disebut juga sebagai variabel Y. Adapun sub variabel untuk variabel Y adalah:

a. Peribadatan siswa bidang thoharoh (Y1).

b. Peribadatan siswa bidang sholat wajib lima waktu (Y2).

c. Peribadatan siswa bidang Sholat berjama’ah (Y3).

d. Peribadatan siswa bidang Dzikir dan Berdo’a setelah sholat (Y4).
Bagan 3.1

Hubungan Variabel X-Y






2.  Konsep Operasional Variabel Penelitian

Konsep operasional variable adalah: “konsep yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).” 

“Agar dapat diukur maka varibel harus dijelaskan kedalam konsep variable, untuk itu varibel harus dijelaskan parameter atau indikastor-indikatornya.” 

a.  Prestasi belajar mata pelajaran fikih
Prestasi belajar mata pelajaran fikih adalah penguasaan pengetahuan fikih yang  telah diajarkan kepada siswa dan dikuantifikasikan secara nominal oleh pengajar dan didokumentasikan dalam raport. Oleh sebab itu untuk memperoleh data prestasi belajar mata pelajaran fikih penulis akan mendokumentasikan data yang ada pada guru yang terkait. Sedangkan indikator dari prestasi belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 

Indikator Prestasi belajar Siswa
	Simbol nilai
(dalam skala 0 -100)
	Predikat Prestasi belajar

	a. 80 – 100

b. 60 – 79

c. 00 – 60

	Tinggi
Sedang
Rendah


b.  Peribadatan
Dalam penelitian ini, peribadatan siswa merupakan variabel Y. Variabel Y ini biasanya dipengaruhi oleh variabel X. Untuk mengetahui sejauh mana peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir penulis menggunakan metode angket.

Angket disusun dengan menggunakan option (pilihan jawaban) yang disediakan oleh penulis. Untuk masing-masing pilihan jawaban penulis memberikan skoring untuk masing-masing item jawaban dengan rentang  skor terendah dan tertinggi antara satu sampai lima.: 
Jawaban a dengan skor 5

Jawaban b dengan skor 4

Jawaban c dengan skor 3

Jawaban d dengan skor 2

Jawaban e dengan skor 1
D.  Data dan Sumbernya

1. Data

Menurut Subana dkk, data adalah “sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan) maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah dan sebagainya”.

Adapun menurut Ahmad Tanzeh, data dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang          berkepentingan atau yang memakai data tersebut. Contoh: data yang diperoleh melalui angket.

b. Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Contoh: data yang diperoleh dari laporan suatu lembaga untuk keperluan skripsi.

2.
Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Responden

Responden dalam pandangan Suharsimi Arikunto adalah “orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maupun lisan”.
 Responden dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Ngantru Tulungagung.

b. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya”.
 Dalam penelitian ini dokumen yang dijadikan sumber data adalah dokumen buku rapor siswa genap tahun pelajaran 2009-2010 dan arsip lain yang diperlukan.

E.  Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa macam metode dan teknik pengumpulan data yang tepat. Tujuannya agar diperoleh data yang obyektif. Adapun teknik pengumpulan data tersebut antara lain:

1.  Metode Observasi

Observasi adalah pengamat yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dengan demikian pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan secara langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan kata lain, penulis terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti, tujuannya agar terdapat gambaran yang tepat mengenai objek penelitian. Menurut Sutrisno Hadi observasi adalah: “suatu teknik yang digunakan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.” 

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara langsung di lapangan, terutama tentang:

a. Kondisi fisik dan non fisik MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir 
b. Fasilitas peribadatan yang ada di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah 
c. Sarana pendidikan lain yang menunjang proses belajar mengajar di MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah .
2.  Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah “mentode mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan lain sebagainya.”

Dari rujukan di atas, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisa data-data tertulis seperti: arsip-arsip, catatan-catatan administrasi yang berhubungan dengan penelitian. Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang:
a. Profil MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir.

b. Struktur organisasi

c. Denah lokasi

d. Jumlah guru dan karyawan

e. Jumlah seluruh siswa

f. Jenis sarana dan prasarana yang ada

g. Pretasi belajar mata pelajaran fikih siswa
3.  Metode Interview
Metode interview adalah: “metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.”

Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara (interview) merupakan: “percakapan-percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.” 

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara bebas terpimpin yaitu: “wawancara yang dalam pelaksanaannya pewancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.” 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data semisal tentang sejarah MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir dari semenjak berdiri sampai saat ini, serta usaha yang dilakukan guru fikih untuk meningkatkan peribadatan siswa.
4.  Angket 

Angket adalah suatu daftar yang bersisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden. 

Angket bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dan memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak.

Adapun tujuan pembuatan angket adalah:

a. Lebih mengarahkan informasi yang diperoleh secara relevan sehingga terhindar dari data tidak terpakai.
b. Membantu responden memberikan jawaban dalam waktu relatif lebih cepat dibandingkan cara lain.
c. Mengarah dalam pemakaian analisa kuantitatif sebagai maksud utama, ditunjang analisis kuantitatif atau sebaliknya.
d. Mempercepat pengumpulan data.

Angket mempunyai kelebihan tersendiri apabila dibandingkan alat bantu lainnya, seperti misalnya dengan cara wawancara yang mempunyai kemampun jelajah terbatas pada keadaan pewawancara. angket dapat disebarluaskan sesuai keperluan pada setiap responden dalam waktu relative singkat.

Adapun Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung tertutup, yakni “angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karasteristik dirinya.” 
 
F.  Instrumen pengumpulan Data



Yang dimaksud dengan instrument pengumpulan data adalah “alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.
  Adapun  alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pedoman Observasi

2. Pedoman Interview

3. Pedoman Dokumentasi

4. Angket siswa
G.  Tehnik Pengolahan Data

Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. Editing, yaitu membaca, memeriksa dan memperbaiki kelengkapan dan kejelasan angket/ kuisioner yang berhasil dikumpulkan.

2. Skoring, yaitu memberikan nilai pada pernyataan angket (variable Y), dengan cara mengkonversikan jawaban yang berupa huruf di rubah menjadi angka. 
3. Tabulating, yaitu mentabulasi data dari buku raport dan jawaban dari angket yang berhasil dikumpulkan kedalam tabel-tabel yang telah dipersiapkan.
H. Teknik Analisis Data
1. Untuk menganalisis data teoritis diterapkan metode deduktif dan komparatif.

Menurut Sukardi, metode deduktif adalah “cara berpikir untuk mencari dan menguasai ilmu pengetahuan yang berawal dari alasan umum menuju ke arah yang lebih spesifik”.
 Menurut Van Dalen dalam buku prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, metode komparatif adalah metode yang “ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya”.
 

Penerapan metode deduktif dan komparatif ini dimulai dengan teori ataupun pendapat yang kemudian diikuti uraian (penjelasan) dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

2. Untuk menganalisis data empiris diterapkan metode induktif.

Metode induktif adalah “proses berpikir yang diawali dari fakta-fakta pendukung yang spesifik, menuju pada arah yang lebih umum guna mencapai suatu kesimpulan”.
 

Penerapan metode induktif ini dimulai dengan penyajian data kemudian diikuti uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini diterapkan untuk data empiris yang bersifat kuantitatif melalui analisis statistik, dengan rumus: Korelasi Product-Moment sebagai berikut:
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Keterangan:

rxy

: Angka indeks korelasi “r” product moment

N

: Number of Case

∑XY
: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

∑X

: Jumlah seluruh skor X

∑Y

: Jumlah seluruh skor Y
I.  Teknik Interpretasi Data

Setelah mengetahui koefisien korelasi, selanjutnya memberikan interpretasi terhadap hasil analisa data tersebut untuk membuktikan hipotesa yang telah diajukan oleh penulis sehingga dapat diketahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variabel prestasi belajar mata pelajaran fikih  dengan variabel peribadatan siswa MTs Ahlussunnah Wal Jama’ah Tunggangri Kalidawir (Ha) atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel tersebut (Ho). 

Langkah dalam melakukan interpretasi adalah memberikan interpretasi terhadap ada tidaknya korelasi antara dua variable berdasar indeks koefisien korelasi sebagaimana tercantum dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3
Tabel nilai koefisien dan penjelasannya

	Nilai koefisien
	Penjelasan

	0.800  – 1.00
0.600  – 0.800
0.400  – 0.600
0.200  – 0.400
0.0      -  0.200

	Tinggi

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah (tak berkorelasi)


J.  Prosedur Penelitian


Penulis menempuh tahapan-tahapan penelitian supaya dapat memperoleh hasil yang optimal dalam penelitian ini. Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan persyaratan tersebut di atas, maka akan dikemukakan prosedur penelitian sebagai berikut:

a.  Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini penulis berusaha mendalami masalah sesuai dengan judul yang telah disetujui oleh kaprodi (ketua program studi) Pendidikan Agama Islam. Dalam mendalami masalah ini, penulis mencermati teori yang ada dalam buku-buku ilmiah di perpustakaan STAIN Tulungagung dan artikel-artikel ilmiah yang diakses website.

b. Tahap penyelesaian administrasi surat yang diperlukan dalam penelitian, baik surat kepada pembimbing skripsi maupun surat izin penelitian yang ditunjukkan kepada kepala Madrasah Tsanawiyah Aswaja Tunggangri Tulungagung yang disahkan oleh ketua STAIN Tulungagung.

c. Tahap seminar proposal

Dalam tahap ini penulis melakukan seminar proposal terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian lebih lanjut untuk keperluan skripsi. Adapun dalam seminar proposal ini dihadiri oleh teman-teman sejawat yang berjumlah 12 orang. Dalam seminar proposal ini ada yang direvisi, yaitu judul dari proposal. Disebutkan bahwa didasarkan paradigma kuantitatif, serta variabel yang akan diukur, agar teks judul menjadi lebih sederhana. Sehingga penulis merubah judul dari proposal tersebut yang semula “pengaruh pendidikan agama dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap pengamalan nilai-nilai islam bagi siswa MTs Aswaja Tunggangri” menjadi “korelasi Prestasi belajar mata pelajaran fikih dengan peribadatan  siswa di MTs Aswaja Tunggangri”.

d.  Tahap bimbingan skripsi

Pada tahap ini dosen pembimbing memberikan bimbingan terhadap penulis terkait dengan penulisan skripsi dari awal sampai ujian/munaqosyah serta revisi akhir. Sementara itu ditempuh dengan menekankan pada model dialogis. Dosen pembimbing memberikan alternatif pemikiran, penulis jiplakan memilih dan mengembangkan dalam tulisan ilmiah.

e. Tahap pelaksanaan pengumpulan data dalam rangka mengumpulkan data, penulis langsung ke lapangan, untuk mendapatkan data-data tersebut, kemudian diolah dan dianalisis. Dengan demikian data tersebut dapat dibaca dan dipakai untuk menguji hipotesis yang dipegang selama penelitian, hasil penelitian ini selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi.

f.   Tahap analisis data

Dalam menganalisis data, penulis melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah terkumpul untuk mendapatkan kepastian bahwa data yang diperoleh benar-benar relevan. Selanjutnya, penulis memilah-milah kembali data tersebut dan disesuaikan dengan jenis variabel untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memasukkan data. Setelah itu, penulis memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor dari tiap pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan perangkat pilihan. Kemudian, penulis menentukan kategori terhadap hasil perolehan data dengan kriteria: tinggi, sedang dan kurang. Dan sesudah itu, penulis memasukkan data-data tersebut ke dalam tabel serta menghitungnya berdasarkan rumus-rumus statistik yang telah dipilih.

g. Tahap penggandaan skripsi

Setelah penulisan skripsi dianggap selesai, dan telah disetujui oleh dosen pembimbing, maka skripsi siap untuk diujikan/dimunaqosyahkan di hadapan dewan penguji. Sebelumnya, skripsi perlu digandakan terlebih dahulu oleh penulis.

h. Tahap ujian skripsi

Pada tahap ini penulis mengikuti ujian/munaqosyah di hadapan dewan penguji skripsi. 

i.  Tahap revisi skripsi

Dalam tahap ini penulis merevisi skripsi yang telah diujikan tersebut mengingat masih ada bagian-bagian yang kurang di dalam skripsi tersebut menurut dosen penguji.

j.  Tahap publikasi skripsi

Setelah skripsi selesai direvisi serta digandakan. Skripsi tersebut kemudian ditanda tangani oleh kaprodi PAI, dosen pembimbing dan ketua STAIN. Yang selanjutnya, skripsi tersebut dipublikasikan perpustakaan kampus.
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Peribadatan siswa bidang sholat wajib lima waktu (Y2).
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